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Abstract

Since the implementation of the Merdeka Curriculum, differentiated instruction has
increasingly become the focus of educators in Indonesia. Differentiated instruction is
considered highly relevant to the current condition of students. This research investigates
the trends and main findings from studies on differentiated instruction in elementary and
middle school. A systematic literature review followed the PRISMA protocol to achieve
this goal, focusing on articles published from 2020 to May 2024. The initial search on
Google Scholar yielded 2,460 relevant article titles. Several inclusion and exclusion
criteria were applied during the screening process, resulting in the analysis and qualitative
synthesis of only 12 articles. The findings of this review indicate that the number of
comparative studies on differentiated instruction in Indonesia has increased since 2022.
Research on differentiated learning is mainly carried out in Mathematics and Natural
Sciences subjects. The main findings from the reviewed articles show that differentiated
instruction has a more significant impact than traditional instruction in enhancing the
learning outcomes of elementary and junior high school students in areas such as
conceptual understanding, critical thinking, and problem-solving skills. However, one
article found different results regarding students” autonomy. Most reviewed articles did
not elaborate on the content, process, and product aspects used in the differentiated
instruction under investigation.
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Abstrak

Sejak berlakunya Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi semakin menjadi
sorotan bagi para pendidik di Indonesia. Pembelajaran berdiferensiasi dianggap sangat
sesuai dengan kondisi siswa saat ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tren
dan hasil utama dari penelitian pembelajaran berdiferensiasi pada pendidikan dasar.
Untuk tujuan ini, systematic literature review dilakukan dengan mengacu pada protokol
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dan
berfokus pada artikel-artikel yang dipublikasikan dari tahun 2020 hingga Mei 2024. Hasil
pencarian pertama pada database Google Scholar menghasilkan 2.460 judul artikel yang
relevan. Beberapa kriteria inklusi dan eksklusif diterapkan pada proses screening sehingga
hanya 12 artikel yang dianalisis dan disintesis secara kualitatif. Hasil review ini
menunjukkan bahwa jumlah penelitian komparatif mengenai pembelajaran berdiferensiasi
di Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2022. Penelitian pembelajaran berdiferensiasi
paling banyak dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam. Temuan utama dari artikel-artikel yang dikaji menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi lebih berdampak dibandingkan pembelajaran tradisional dalam meningkatkan
hasil belajar siswa SD dan SMP, seperti pemahaman konsep, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah. Namun, satu artikel menemukan hasil yang berbeda pada aspek
kemandirian siswa. Sebagian besar artikel-artikel yang dikaji tidak menjelaskan tentang
aspek konten, proses, dan produk yang digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi
yang sedang diteliti.

KataKunci:  Tinjauan Literatur Sistematis; Pembelajaran Berdiferensiasi; Hasil Belajar.

A. Pendahuluan

Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik, yang tercermin dalam
cara mereka belajar dan berinteraksi di dalam kelas (Nepal, Walker, & Dillon-
Wallace, 2024). Siswa berbeda dalam berbagai aspek sebagai pembelajar,
termasuk budaya, jenis kelamin, minat, kesiapan, cara dan kecepatan belajar,
dukungan yang diterima, serta kepercayaan diri dan kemandirian mereka
dalam belajar (Tomlinson & Imbeau, 2023). Keunikan ini mengharuskan
penggunaan pendekatan, strategi, sumber daya, dan materi yang berbeda,
disesuaikan dengan waktu dan tingkat kebutuhan mereka (Tas & Minaz,
2024). Hal ini tidak dapat dicapai jika seorang guru tetap melaksanakan
pembelajaran secara tradisional. Pembelajaran tradisional identik dengan
satu bentuk instruksi untuk semua siswa. Pada akhirnya, hanya kelompok

siswa tertentu yang mampu mencapai tujuan pembelajaran.
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Dalam dua dekade terakhir, pembelajaran berdiferensiasi telah
menjadi salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengakomodasi
keberagaman Kkarakteristik siswa (Suprayogi, Valcke, & Godwin, 2017).
Pembelajaran berdiferensiasi menyediakan berbagai alternatif bagi siswa agar
dapat mengalami pembelajaran yang lebih efektif (Tas & Minaz, 2024). Untuk
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat melakukan
diferensiasi minimal pada tiga elemen kurikulum, yaitu konten, proses, dan
produk (Tomlinson, 2011, 2017). Tomlinson & Imbeau (2010) mendefinisikan
konten sebagai pengetahuan, pemahaman, dan skills yang guru ingin ajarkan
pada siswa. Saat melakukan diferensiasi konten, guru dapat memberikan
materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda kepada siswa, yang disesuaikan
dengan kemampuan awal mereka. Melalui diferensiasi konten, guru berusaha
agar semua siswa terhubung dengan materi yang diajarkan, tanpa terkecuali.
Aliakbari & Haghighi (2014) mendefinisikan elemen proses sebagai cara guru
mengajar materi dan cara siswa mempelajari materi yang disampaikan guru.
Santangelo & Tomlinson (2012) menyatakan bahwa elemen proses merupakan
kegiatan yang dilakukan murid dalam upaya memahami materi atau konten
yang sedang dipelajari. Terakhir, Dulfer (2019) menyebutkan bahwa elemen
produk adalah aktivitas siswa dalam menunjukkan pemahamannya terhadap
materi yang dipelajari.

Sebelum melakukan diferensiasi pada tiga elemen tersebut, guru terlebih
dahulu perlu memiliki informasi mendalam tentang kesiapan (readiness),
minat (interest), dan profil belajar (learning profile) siswa (Santangelo & Tomlinson,
2012). Sementara itu, Pham (2012) menyebutkan ada beberapa hal yang dapat
dilakukan guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
secara efektif. Pertama, guru perlu mengidentifikasi tingkat kesiapan belajar
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan tes prestasi, penilaian
kinerja, prestasi lisan, dan penilaian lainnya sesuai materi yang akan
dipelajari. Kedua, guru perlu memodifikasi elemen konten, proses, dan produk.
Ketiga, guru perlu memperbanyak aktivitas pembelajaran kolaboratif dan
pembelajaran mandiri.

Meskipun bukan hal baru, pembelajaran berdiferensiasi mulai populer

di Indonesia semenjak implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam Kurikulum
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Merdeka, guru ditekankan untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan dan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (Efendj,
Muhtar, & Herlambang, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi dijadikan sebagai
pendekatan utama dalam Kurikulum Merdeka. Guru diharapkan dapat
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi berbagai
karakteristik siswa yang sering kali terabaikan oleh guru selama ini.

Popularitas pembelajaran berdiferensiasi salah satunya karena
berbagai hasil temuan yang menunjukkan kelebihan pembelajaran
berdiferensiasi dibandingkan pembelajaran tradisional. Aguhayon, Tingson, &
Pentang (2023) melakukan penelitian kuasi eksperimen yang membandingkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan pembelajaran tradisional. Pada penelitian
tersebut, pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan dengan melakukan
diferensiasi proses. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan, yaitu
pembelajaran sebaya (peer learning), diskusi kelompok kecil (small group
discussion), permainan kartu Bingo (Bingo card games), dan sebagainya. Hasil
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil yang
sama juga diperoleh Al-Shehri (2020), Tas & Minaz (2024), dan Valiandes
(2015). Sementara itu, Kotob & Abadi (2019) menemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa dengan prestasi
belajar yang rendah. Penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi ini
terus meningkat sejak 2011 (Utami et al., 2024).

Di tengah banyaknya penelitian yang ada, systematic literature review
diperlukan untuk menyajikan sintesis yang komprehensif dari berbagai hasil
penelitian tersebut (Aromataris & Pearson, 2014). Salah satu systematic literature
review tentang pembelajaran berdiferensiasi dilakukan oleh Smale-Jacobse,
Meijer, Helms-Lorenz, & Maulana (2019) yang melibatkan 14 artikel dari 2006
sampai 2016. Hasil systematic literature review ini mengungkapkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil yang sama diperoleh AM, Hadi, Istiyono, & Retnawati
(2023) yang melaksanakan systematic review dengan melibatkan 49 artikel dari
Januari 2020 sampai April 2023. Sementara itu, systematic literature review
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yang hanya berfokus pada penelitian-penelitian di Indonesia pernah dilakukan
oleh Ratnaya, Noviyanti, & Wibowo (2024).

Namun, systematic literature review tentang pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka masih sulit ditemukan. Selain itu, systematic
literature review terdahulu juga masih jarang yang berfokus pada penelitian
komparatif yang membandingkan pembelajaran berdiferensiasi dengan
pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, systematic literature review ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tren dan hasil utama dari
penelitian pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang pendidikan dasar. Adapun
pertanyaan penelitian yang diajukan pada penelitian ini, yaitu (1) apa tren
penelitian pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang pendidikan dasar? dan

(2) apa temuan utama dari literatur pembelajaran berdiferensiasi yang tersedia?

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review
dengan merujuk pada protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) sebagaimana dikembangkan oleh Page et al. (2021).
Pendekatan ini dipilih untuk memberikan sintesis yang komprehensif,
transparan, dan tidak memihak atas hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia.
Sebagaimana dinyatakan oleh Aromataris dan Pearson (2014), systematic
literature review bertujuan untuk merangkum bukti ilmiah yang tersebar
dalam berbagai studi agar dapat dijadikan dasar bagi pengambilan keputusan
yang berlandaskan bukti (evidence-based).

Untuk menegaskan validitas filosofis dan keilmuan dari pemilihan
metode ini, pendekatan ini dipertimbangkan dalam kerangka logika
pengetahuan ilmiah (Tabrani ZA, 2019), di mana kajian pustaka sistematik ini
tidak hanya berfungsi sebagai pengumpulan data sekunder, tetapi juga
sebagai bentuk rekonstruksi rasional terhadap hasil-hasil empirik sebelumnya.
Dengan demikian, metode ini menempati posisi strategis dalam konteks
penelitian kualitatif berbasis analisis konseptual yang mendalam (Walidin,
Idris & Tabrani ZA, 2015).
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel di
pangkalan data Google Scholar pada tanggal 10-11 Mei 2024. Kata kunci yang
digunakan adalah “pembelajaran berdiferensiasi”, “differentiated instruction”,
dan “differentiated learning”. Batasan waktu pencarian ditetapkan dari Januari
2020 hingga Mei 2024, dengan mempertimbangkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi semakin relevan dan berkembang sejak implementasi

Kurikulum Merdeka di Indonesia.

Tabel 1. Kriteria penyeleksian artikel

Inklusi Eksklusif

Artikel Jurnal Buku, publikasi non peer review

Artikel lengkap dapat diunduh Artikel lengkap tidak dapat
diunduh

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Selain Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

Siswa SD dan SMP Siswa PAUD, SMA /SMK,
Universitas

Sampel penelitian berasal dari Indonesia  di luar Indonesia
Penelitian eksperimen serta memiliki Penelitian kualitatif, Penelitian

kelas kontrol dan kelas eksperimen Pengembangan
Terindeks Sinta dan/atau Scopus Tidak terindeks Sinta dan/atau
Scopus

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan secara ketat sebagaimana
dijelaskan dalam Tabel 1, yang mencakup aspek keterindeksan jurnal, metode
penelitian yang digunakan, bahasa artikel, jenjang pendidikan partisipan, serta
kelengkapan artikel. Proses penyaringan (screening) dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu: (1) identifikasi awal berdasarkan judul dan abstrak, (2)
peninjauan kelengkapan dan keterunduhan artikel secara penuh, dan (3)
penilaian kelayakan metodologis untuk masuk dalam proses sintesis.

Sebanyak 2.460 judul artikel berhasil diidentifikasi, dan setelah melalui
proses seleksi berlapis, sebanyak 12 artikel dipilih untuk dianalisis secara
mendalam. Semua artikel yang dianalisis merupakan penelitian komparatif
dengan desain kuasi-eksperimen yang membandingkan pembelajaran
berdiferensiasi dan pembelajaran tradisional, dengan melibatkan sampel dari
jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP).
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Analisis dilakukan secara kualitatif dengan menekankan pada dua
fokus utama: (1) tren perkembangan penelitian pembelajaran berdiferensiasi
dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, dan (2) temuan utama dari tiap
studi terkait pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar
siswa. Pemilihan pendekatan kualitatif untuk sintesis data ini juga sesuai
dengan pendekatan metodologi kualitatif yang berorientasi pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena (Tabrani ZA, 2014), serta memungkinkan
interpretasi atas temuan dengan mempertimbangkan konteks sosial dan
kultural dari praktik pendidikan yang ditelaah.

—
=
=
Jumlah dokumenvang
‘.g« teridentifikasi di pencarian database
= (1 =2460)
i
—
—
Jumlah dokumenyang masuk Jumlah dokumenvang tidak
AITL PTOSes SCresfing diikutse,
(n =2381) (n =2295)
= Jumlah dokumenyvang dicari untulk Jumlah dokumenvyang tidak dapat
g diunduh diunduh
=1 in=853) (n=14)
: l
Jumlah dokumenyang dinilai
kelayvakarmya Dokumen tidak digunakan karena:
m=71) Tidak terindeks SINTA atau
SCOPLUS (n = 23)
Bukan penelitianekspermental
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e a1 (n=24)
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= — mengsunakan pembelajaran
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Gambar 1. Diagram alir PRISMA

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a. Tren dalam penelitian pembelajaran berdiferensiasi

Penelitian ini melakukan pencarian artikel dari tahun 2020 hingga
tahun Mei 2024. Hasil pertama pada penelitian ini ditampilkan pada Gambar
2. Tahun 2023 adalah tahun ketika artikel-artikel terkait pembelajaran
berdiferensiasi paling banyak dipublikasikan. Di sisi lain, tidak ada artikel
yang dipublikasikan pada tahun 2020 dan 2021.
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Gambar 2. Jumlah artikel yang diterbitkan setiap tahun

Kedua, artikel-artikel yang dianalisis berfokus pada partisipan penelitian
yang sedang berada di jenjang pendidikan dasar. Gambar 3 menunjukkan

bahwa jenjang SMP sedikit lebih mendominasi dibandingkan jenjang SD.

= SD = SMP

Gambar 3. Jenjang Pendidikan Partisipan Penelitian

Hasil ketiga pada Gambar 4 menunjukkan ada beberapa mata
pelajaran yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Matematika, IPA,
dan PPKn adalah subjek yang paling sering mengimplementasi

pembelajaran berdiferensiasi.
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Indonesia disebutkan

Gambar 4. Mata pelajaran yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
Ditinjau dari elemennya, pembelajaran berdiferensiasi pada
penelitian ini cenderung menerapkan diferensiasi konten, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 5. Sementara itu, 33% artikel pada penelitian ini

tidak menjelaskan bentuk pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan.

Tidak discbutkan. |
Produk dan Proses |

Produk

Proses

Konter

0 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 5. Elemen pembelajaran berdiferensiasi

b. Temuan utama dalam penelitian pembelajaran berdiferensiasi
Hasil utama dari setiap studi yang relevan dengan tujuan
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. Secara umum, penelitian-penelitian
komparatif ini mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi lebih
berpengaruh dibandingkan pembelajaran tradisional dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.

Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar {217



Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar

Vol. 9, No. 1, March 2025

E-ISSN: 2746-0525/ P-ISSN: 2580-006X

doi: 10.26811/didaktika.v9i1.1760

Tabel 2. hasil penelitian mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi

Penulis Partls}Ran Hasil
Penelitian
Cindyana, Alim, & 42  siswa Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
Noviana (2022) kelas3SD  terhadap kemampuan penalaran matematis

Sitorus, Tumanggor,
Sigiro, Simanullang,
& Laia (2022)
Damayanti, Yusro,
& Wahyuni (2023)

Makmun, Ismail,
Algadri, & Herianto
(2023)

Sasmita, Sapti, &
Darmono (2023)

Simanjuntak,
Sembiring, &
Panggabean (2023)

Supartiningsih &
Wibowo (2023)

Ardiawan, Lasmawan,
Dantes, & Dantes
(2024)

Deswita,
Hasnawati, &
Yumiati (2024)

60 siswa
kelas 8 SMP

62 siswa
kelas 7 SMP

56 siswa
kelas 9 MTs

(Jumlah

siswa tidak
disebutkan)
kelas 7 SMP

60 siswa
kelas 7 SMP

60 siswa
kelas 8 SMP

82 siswa
kelas 4 SD

58 siswa
kelas 5 SD

50 siswa
kelas 4 SD

siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Pembelajaran  berdiferensiasi ~ dengan
menggunakan model PjBL meningkatkan
hasil belajar siswa lebih dari pembelajaran
tradisional.

Ada pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
konten berbantuan media teknologi
terhadap hasil belajar siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME
menggunakan media interaktif quizwhizzer
berpengaruh terhadap motivasi belajar
Matematika siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis RME
menggunakan media interaktif quizwhizzer
berpengaruh terhadap hasil belajar
Matematika siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
dalam peningkatan keterampilan menulis
teks prosedur.

Terdapat pengaruh strategi pembelajaran
berdiferensiasi melalui model PBL terhadap
hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran  berdiferensiasi memiliki
pengaruh positif terhadap minat dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika.
Bahan ajar berdiferensiasi berpengaruh
secara signifikan terhadap pemahaman siswa

mengenai nasionalisme dan keberagaman.
Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Pembelajaran  berdiferensiasi ~ tidak
berpengaruh terhadap kemandirian belajar
siswa.
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Penulis Part1s‘113an Hasil
Penelitian
Dista, Hermita, & 48  siswa Pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
Triani (2024) kelas4SD  signifikan terhadap kemampuan kognitif
siswa.
Pasaribu (2024) 29  siswa Pembelajaran berdiferensiasi dengan

kelas 7 SMP  multimedia interaktif berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep seni tari,
partisipasi aktif siswa, dan penerapan
keterampilan secara kreatif.

2. Pembahasan

Pada penelitian ini, 12 artikel yang diperoleh dari Google Scholar
dianalisis berdasarkan tren dan hasil utamanya. Hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan jumlah artikel terkait penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sejak tahun 2022. Lebih lanjut, artikel penelitian komparatif
tentang pembelajaran berdiferensiasi paling banyak diterbitkan pada tahun
2023. Namun, jumlah artikel yang dipublikasikan pada tahun 2024 masih dapat
terus bertambah. Tren ini tentu berkaitan dengan implementasi Kurikulum
Merdeka yang dimulai pada tahun 2021 di sekolah-sekolah penggerak. Dalam
Kurikulum Merdeka, guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran
yang sesuai bagi semua siswa dengan berbagai karakteristik yang mereka
miliki. Oleh karena itu, kurikulum Merdeka menekankan perlunya penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di berbagai jenjang pendidikan di Indonesia.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan penerapan
kurikulum Merdeka diikuti dengan inisiatif dari guru dan peneliti untuk
menguji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak menyangkal bahwa penelitian
berdiferensiasi di Indonesia sudah dilakukan jauh sebelum implementasi
Kurikulum Merdeka. Hal ini karena pembelajaran berdiferensiasi sebenarnya
bukan hal baru dalam dunia pendidikan (Bondie, Dahnke, & Zusho, 2019).

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa penelitian pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan baik pada jenjang pendidikan dasar. Lebih lanjut,
dari artikel-artikel yang dianalisis, pembelajaran berdiferensiasi paling sering

diterapkan pada mata pelajaran Matematika dan IImu Pengetahuan Alam
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(IPA). Hasil ini selaras dengan temuan yang diperoleh Smale-Jacobse, Meijer,
Helms-Lorenz, & Maulana (2019) yang melakukan systematic literature review
dari 2006 sampai 2016. Selain Matematika dan IPA, subjek lain yang menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi adalah literasi dan ilmu sosial Smale-Jacobse,
Meijer, Helms-Lorenz, & Maulana (2019). Sementara itu, pada penelitian ini,
beberapa subjek lain yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah
PPKn, Seni Budaya, dan Bahasa Indonesia. Temuan penelitian ini membuktikan
bahwa masih kurangnya penelitian komparatif mengenai pembelajaran
berdiferensiasi yang diimplementasikan pada mata pelajaran ilmu sosial.

Ditinjau dari elemen pembelajaran berdiferensiasi, konten menjadi
elemen yang paling sering dilakukan diferensiasi dibandingkan elemen
lainnya. Tren ini menegaskan bahwa masih kurangnya penelitian mengenai
pembelajaran berdiferensiasi dengan berfokus pada elemen proses dan
produk atau bahkan ketiga elemen ini secara bersamaan. Di sisi lain, Gambar
5 juga menunjukkan bahwa beberapa artikel yang dikaji pada penelitian ini
tidak menyajikan penjelasan tentang bentuk diferensiasi yang dilaksanakan.

Secara umum, semua artikel yang dikaji mendapatkan hasil yang
sama, yaitu pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran tradisional. Hasil
ini selaras dengan temuan yang didapatkan oleh penelitian terdahulu, seperti
Aguhayon, Tingson, & Pentang (2023), Al-Shehri (2020), Tas & Minaz (2024),
dan Valiandes (2015). Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Deswita,
Hasnawati, & Yumiati (2024) mendapatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
tidak berpengaruh pada kemandirian siswa dalam belajar. Hasil ini cukup
mengejutkan karena pembelajaran berdiferensiasi yang efektif seharusnya
menekankan pembelajaran mandiri (Pham, 2012). Analisis lebih mendalam
sulit dilakukan pada hasil penelitian tersebut karena terbatasnya informasi
yang disajikan terkait bentuk pembelajaran berdiferensiasi yang diteliti.

D. Penutup
Systematic literature review ini menampilkan tren dan hasil utama dari

penelitian-penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi pada jenjang
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pendidikan dasar di Indonesia. Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki
kontribusi besar dalam tren peningkatan jumlah publikasi tentang pembelajaran
berdiferensiasi sejak tahun 2022 sampai saat ini. Tren ini diprediksi akan terus
berlanjut karena kebijakan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional.
Artinya, mulai tahun 2024, semakin banyak sekolah yang mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Lebih lanjut, berbagai penelitian juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan demikian, pemerintah perlu semakin giat melaksanakan pelatihan-
pelatihan berkualitas mengenai pembelajaran berdiferensiasi bagi para guru.
Langkah ini penting untuk memastikan bahwa guru-guru di Indonesia
memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi dengan benar dan dapat
mengimplementasikannya secara optimal.

Berdasarkan hasil kajian penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat
diberikan. Pertama, penelitian berikutnya perlu menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran selain Matematika dan IPA. Kedua,
penelitian selanjutnya dapat meneliti pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus
pada diferensiasi proses atau produk. Ketiga, peneliti perlu menjelaskan

secara rinci bentuk pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan.
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